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ABSTRACT: Human immunodeficiecy virus (HIV) is a virus that causes a decrease in the immune system. HIV 

/ AIDS cases in West Java occur in almost all districts / cities. Sumedang Regency is a buffer zone for the capital 

city of West Java province which is traversed by the Java Island route to Bandung or Jakarta. The ease of 

transportation and communication has an impact on lifestyle changes, which lead to HIV transmission due to 

casual sex. Sumedang government seeks to tackle HIV / AIDS prevention through education. Therefore, 

researchers are interested in knowing the relationship between the level of knowledge, attitudes and behavior of 

SMA Negeri 1 Sumedang students on HIV / AIDS transmission and prevention in 2020. The purpose of this 

study was to determine the relationship between the level of knowledge, attitudes and behavior of SMA Negeri 

1 Sumedang students on transmission and prevention. HIV / AIDS. This research is an observational analytic 

study with cross sectional approach. The sample taken in this study were 44 students of SMA Negeri 1 

Sumedang. The results showed that the attitude was in the sufficient category, while the behavior and knowledge 

of SMA Negeri 1 Sumedang students were in the good category so that there was a significant relationship 

between the level of knowledge and attitudes and behavior. These results indicate that HIV / AIDS prevention 

efforts can be carried out through changing behavior by increasing understanding of knowledge, attitudes and 

continuous prevention efforts. 

Keywords: Behavior, Knowledge and Attitude. 

ABSTRAK: Human immunodeficiecy virus (HIV) adalah virus yang mengakibatkan menurunnya sistem 

kekebalan tubuh, Kasus HIV/AIDS di Jawa Barat terjadi hampir diseluruh kabupaten/kota. Kabupaten 

Sumedang merupakan wilayah penyangga ibu kota provinsi Jawa Barat yang dilalui jalur Pulau Jawa menuju 

Bandung atau Jakarta. Kemudahan transportasi dan komunikasi berdampak pada perubahan gaya hidup, yang 

menyebabkan penularan HIV akibat perilaku seks bebas. Pemerintah Sumedang berupaya menanggulangi 

pencegahan HIV/AIDS melalui dunia pendidikan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa SMA Negeri 1 Sumedang terhadap penularan dan pencegahan 

HIV/AIDS tahun 2020. Tujuan peneltian ini adalah mengetahui Hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan 

perilaku siswa SMA Negeri 1 Sumedang terhadap penularan dan pencegahan HIV/AIDS. Penelitian ini 

merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional, Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah 44 siswa SMA Negeri 1 Sumedang. Hasil penelitian menunjukan sikap berada dalam 

kategori cukup sedangkan perilaku dan pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Sumedang berada dalam kategori baik 

sehingga terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku. Hasil ini 

menunjukkan bahwa upaya pencegahan HIV/AIDS dapat dilakukan melalui perubahan perilaku dengan cara 

meningkatan pemahaman tentang pengetahuan, sikap dan upaya pencegahan secara terus menerus. 

Kata Kunci: Perilaku, Pengetahuan dan Sikap. 

1 PENDAHULUAN 

Kasus HIV/AIDS menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan dunia, kasusnHIV 

pertamankalindiakui padantahunn1981 

telahnmenyebabkannkematiannlebih dari 25 juta 

jiwa dan mengalaminpeningkatannpada 

tahunn2005-2015. Kasus HIV/AIDS terjadi  di 

Indonesia pada tahun 1987, dalam kurun waktu 10 

tahun pada akhir tahun 1996 positif HIV telah 

mencapai 381 kasus dan AIDS sebanyak 154.1 

mailto:panjilifianto@gmail.com
mailto:widapurbaningsih@unisba.ac.id
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Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan 

tingkat penularan HIV/AIDS yang tinggi. Pada 

akhir tahun 2018 

angka HIV di Jawa Barat mencapai 37,485 kasus, 

sedangkan AIDS mencapai 10,370 kasus, data 

kumulatif tersebut menempatkan Jawa Barat pada 

empat provinsi di Indonesia yang memiliki 

kasus HIV dan AIDS tertinggi, HIV/AIDS di Jawa 

Barat terjadi hampir diseluruh kabupaten/kota.1 

Kabupaten Sumedang merupakan salah satu 

wilayah penyangga ibu kota provinsi Jawa Barat 

yang dilalui jalur utama dari wilayah tengah dan 

timur Pulau Jawa menuju Bandung atau Jakarta. 

Kemudahan transportasi dan komunikasi telah 

berdampak mobilisasi penduduk dan juga 

perubahan pada gayanhidup. Seperti kotanatau 

kabupaten lainnya di Indonesia, Sumedang pun 

tidak terbebas dari penularan HIV akibat perilaku 

beresiko. Hal ini terindikasi dari semakin maraknya 

perilakunseks bebas dari kelompok-kelompok 

beresiko.3 Kasus HIV/AIDS di kabupaten 

Sumedang dapat ditemukan hampir di 22 

kecamatan, Data Januari-Mei 2019 ada kasus baru 

HIV di Sumedang, sebanyak 33 orang, 

kecamatannJatinangor menjadi salah satu  

kecamatan yang paling rawan dalam 

penyebarannHIV/AIDS.3 

Kasus HIVnterdapat pada kalangan remaja 

kelompoknusian15–19 tahun, jumlah remajanyang 

terinfeksi HIV di Indonesia semakin meningkat, 

dengan prevalensi sekitar 3,2-3,8% setiap 

tahunnya. Pada bulan April 2017, tercatat ada 7.329 

remaja yang terinfeksi HIV dan 2,355 orang 

diantaranya menderitanAIDS. Bila penduduk usia 

remaja termasuk dalam kelompok berperilaku 

risiko tinggi terhadap penularan HIV/AIDS, maka 

hal tersebut akan mengancam kehidupan sosial 

ekonomi penduduk Indonesia.1 

Beberapa pendekatan sudah dilakukan oleh 

Pemerintah bersama masyarakat Sumedang dalam 

upaya menanggulangi HIV dan AIDS di 

Sumedang, termasuk pendekatan pada dunia 

pendidikan yaitu bagaimana melakukan perubahan 

perilaku pelajar dan sekolah merupakan institusi 

pendidikan mempunyai kesempatan yang luas 

sebagai tempat penyebaran informasi sehingga 

dapat meningkatkan sikap para remaja berkaitan 

dengan pencegahan dan penularan HIV/AIDS.2  

Sosialisasi telah dilakukan pada sekolah-sekolah 

tentang penanggulangan HIV/AIDS di Kota 

Sumedang oleh Komisi Penanggulangan AIDS, 

salah satunya SMA Negeri 1 Sumedang, SMA 

Negeri 1 Sumedang merupakan sekolah menengah 

atas yang berada di dekat pusat kota Sumedang, 

pinggir jalan protokol kota Sumedang dan di 

lingkungan Alun-alun Sumedang serta 

pemerintahan Kabupaten Sumedang.3 

Pertimbangan peneliti melakukan penelitian di 

SMA Negeri 1 Sumedang karena sekolah tersebut 

memiliki program pendidikan kesehatan 

reproduksi yang diberikan pada siswanya, selain itu 

unsur keterjangkauan lokasi penelitian oleh 

peneliti, baik dilihat dari segi tenaga, dana maupun 

dari segi efisiensi waktu. Terdapat 89 Siswa yang 

terdaftar di SMA Negeri 1 Sumedang yang berasal 

dari berbagai kecamatan di Kota Sumedang 

sehingga sampel sudah mewakili dari seluruh 

kecamatan di Sumedang.3 

Berdasar atas permasalahan yang sudah 

diajabarkan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan 

sikap dan perilaku dengan penularan dan 

pencegahan HIV/AIDS siswa SMA Negeri 1 

Sumedangntahunn2020. 

 

2 METODE 

Tempat penelitian di lakukan di SMA Negeri 1 

Sumedang. Penelitian dilakukan dilakukan pada 

bulan Maret-Desember 2020. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode observasional analitik yaitu metode untuk 

mencari hubungan antara variabel yang satu 

dengan variabel lainnya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-

sectional dimana observasi dilakukan satu kali dan 

pengukuran variabel subjek dilakukan pada saat 

pemeriksaan tersebut.  

Bahan penelitian ini berupa data primer, data 

primer berupa kuesioner melalui google form. 

Subjek penelitian ini adalah 44 siswa dan siswi 

SMA Negeri 1 Sumedang ditentukan berdasarkan 

rumus uji hipotesis dua proporsi. Sampel tersebut 

telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasilnpenelitian ini telah mengolah data 

darinkuesioner yang telah diisi oleh 44 orang 

responden. Jumlah seluruh murid SMA Negeri 1 

sumedangn89 orang. Berikut adalah data hasil 

penelitiannyang diperoleh dan disajikanndalam 

bentuk tabel. 

https://jabar.tribunnews.com/tag/hiv
https://jabar.tribunnews.com/tag/jawa-barat
https://jabar.tribunnews.com/tag/aids
https://jabar.tribunnews.com/tag/jawa-barat
https://jabar.tribunnews.com/tag/hiv
https://jabar.tribunnews.com/tag/aids
https://jabar.tribunnews.com/tag/sumedang
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Tabel 1. Gambaran Jenis kelamin Siswa Negeri 1 

Sumedang 

Jenis kelamin n % 

Laki-Laki 18 40 

PerempuanN 26 59 

Totaln 44 100 

 

Tabel 1 merupakan gambaran datanresponden 

berdasarkan jenis kelamin, Dari 44 responden, 

Sebagian besarnresponden berjenisnkelamin 

perempuanndengan jumlahn26 orang (59%). 

 

Tabel 2. Gambaran Usia Siswa SMA Negeri 1 

Sumedang 

Usian n % 

15 Tahun 1 2 

16 Tahun 22 50 

17 Tahun 21 47 

Totaln 44 100 

Tabel 2 merupakan gambaran data responden 

berdasarkan usia. Dari 44 responden, sebagian 

besar responden berusia 16 tahun dengan jumlah 21 

orang (47%). 

 

Tabel 3. Gambaran Domisili Siswa Negeri 

1nSumedang 

Domisili (Kabupaten-Kecamatan) n % 

Sumedang-Cibugel 2 4.5 

Sumedang-Cimalaka 3 6.8 

Sumedang-Cimanggung 1 2.3 

Sumedang-Cisitu 4 9.1 

Sumedang-Conggeang 1 2.3 

Sumedang-Darmaraja 2 4.5 

Sumedang-Ganeas 2 4.5 

Sumedang-Jatinangor 4 9.1 

Sumedang-Pamulihan 1 2.3 

Sumedang-Paseh 2 4.5 

Sumedang-Rancakalong 2 4.5 

Sumedang-Situraja 2 4.5 

Sumedang-Sukasari 1 2.3 

Sumedang-Sumedang selatan 5 
11.
4 

Sumedang-Sumedang utara 5 
11.
4 

Sumedang-Tanjungkerta 1 2.3 

Sumedang-Tanjungsari 3 6.8 

Sumedang-Tomo 1 2.3 

Sumedang-Wado 2 4.5 

Total 44 100 

Tabel 3 merupakan gambaran data responden 

berdasarkan domisili, semua 

respondennberdomisili di Sumedang, dan paling 

banyaknresponden berdomisili di 

kecamatannsumedang selatan dan utara masing-

masingnsebanyak 5 orang (11%). 

 

Tabel 4. Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Responden Siswa SMA Negeri 1 Sumedang 

dengan risiko Penularan dan Pencegahan  

HI V/AIDS 

Pengetahuann n % 

Kurang 6 13 

Cukup 1 2,3 

Baik 37 84 

Totaln 44 100 

Tabel 4 merupakan persepsinresponden 

berdasarkan tingkat pengetahuan. Dari 44 

responden, sebagian besarnresponden memiliki 

pengetahuan yangnbaik dengan jumlahn37 orang 

(84%). 

 

Tabel 5. Gambaran SikapnResponden Siswa 

SMAnNegeri 1 Sumedang dengan risiko 

Penularanndan PencegahannHIV/AIDS 

Sikapn n % 

Kurang 9 20 

Cukup 26 59 

Baik 9 20 

Total 44 100 

Tabel 5 merupakan persepsi responden 

berdasarkannsikap. Dari 44 responden, sebagian 

besarnresponden memiliki sikap yang 

cukupndengan jumlah 26 orang (59%). 

Tabel 6. Gambaran PerilakunResponden Siswa 

SMAnNegeri 1 Sumedang dengan 

risikonPenularan dan PencegahannHIV/AIDS 

Perilaku n % 

Kurang 5 11 

Cukup 1 2.3 

Baik 38 86 

Total 44 100 
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Tabel 7. Hubungan Tingkat pengetahuanndengan 

Sikap Siswa SMAnNegeri 1 Sumedang mengenai 

Penularan dan Pencegahan HIV/AIDSn 

Pengetahuan 
Sikap Total P-value 

Kurang Cukup Baik   

Kurang 
n 6 1 2 9 

0.00
0 

% 66% 11% 22% 100% 

 

Cukup 
n 0 0 26 26 

% 0.0% 
0.0
% 

100% 100% 

Baik 
n 0 0 9 9 

% 0.0% 
0.0
% 

100% 100% 

Total 
n 6 1 37 44 

% 13% 2.3% 84% 100% 

Berdasarkan tabel 7, dari 9 responden yang 

termasuk dalam kategori sikapnkurang, 6 

responden diantaranya memilki 

pengetahuannkurang, 1 respoden memiliki 

pengetahuanncukup dan 2 responden memiliki 

pegetahuannbaik.  

Dari 26 responden yang termasuk dalam 

kategorinsikap cukup, memiliki pengetahuan 

yangnbaik. 

Dari 9 responden yang termasuk dalam kategori 

sikapnbaik, memiliki pengetahuan yangnkurang. 

Untuk melihat hubungan antara 

Tingkatnpengetahuan dengan sikap digunakan 

analisisnchi-square dengan hipotesis sebagai 

berikut. 

korelasi antara tingkatnpengetahuan dengan 

sikap termasuk kategori derajat asosiasincukup 

kuat, Karena nilai C = 0426 termasuk ke dalam 

interval (0,26 < C < 0,50). 

Tabel 8. Hubungan Tingkat pengetahuanndengan 

Perilaku Siswa SMA Negeri 1 Sumedang dengan 

risiko Penularanndan PencegahannHIV/AIDS 

Pengetahuan 
                     Perilaku                       Total P-value                                             

   Kurang   Cukup Baik   

Kurang 
n 4 1 0 5 

0.000 

% 80% 20% 0.0% 100% 

Cukup 
n 0 0 1 1 

% 0.0% 0.0% 100% 100% 

Baik 
n 2 0 36 38 

% 5.3% 0.0% 94% 100% 

Total n 6 1 37 44 

% 13% 2.3% 84% 100% 

 

Berdasarkan tabel 9 dari 5 responden yang 

termasuk dalam kategori perilaku kurang, 4 

respondenndiantaranya memilki 

pengetahuannkurang dan 1 responden memiliki 

pengetahuanncukup.  

Dari 1 responden yang termasuk dalam 

kategorinperilaku cukup, memiliki pengetahuan 

yang baik. 

Dari 38 responden yang termasuk dalam 

kategori perilaku baik, 2 responden diantaranya 

memilkinpengetahuan kurang dan 36 responden 

memiliki pegetahuan baik. 

Untuk melihat hubungan antara 

Tingkatnpengetahuan dengannperilaku, digunakan 

analisis chi-square dengannhipotesis sebagai 

berikut. 

Korelasi antara Tingkatnpengetahuan dengan 

perilakuntermasuk kategori derajat asosiasi kuat, 

Karena nilai C = 0642 termasuknke dalam interval 

(0,51 < C < 0,75). 

Dari hasilnpenelitian ditemukannkarakteristik 

responden berdasarkannusia dan jenisnkelamin. 

Dari 44 orangnresponden terdapat 18 orangn(40%) 

diantaranya berjenisnkelamin laki-lakindan 26 

orang (59%) diantaranyanberjenis 

kelaminnperempuan. Berdasarkan 

karakteristiknusia ditemukann1 orang (2,4%) 

diantaranyanberusia 15 tahun, 22norang (50%) 

diantaranyanberusia 16 tahun dann21 orang (47%) 

diantaranyanberusia 17 tahun. 

Berdasarkannhasil penelitianndidapatkan 6 

orangn(13%) diantaranya memilikinpengetahuan 

yang kurangnbaik, 1 orang (2,3%) 

diantaranyanmemiliki pengetahuannyang 

cukupnbaik dan 37 orangn(84%) 

diantaranyanmemiliki pengetahuannyang baik. 

Data tersebut memperlihatkannbahwa 

jumlahnresponden yangnmemiliki pengetahuan 

baiknberjumlah palingnbanyak, dimana sisanya 

respondennyang memilikintingkat 

pengetahuanncukup dan pengetahuannkurang. Hal 

ini berkaitanndengan faktor yangnmempengaruhi 

tingkatnpengetahuan seperti tingkatnpendidikan, 

lingkungan, usia, sosialnbudaya dannekonomi.14 

Faktor tingkatnpendidikan 

mempengaruhinseseorang dalamnmemperoleh 

pengetahuan, semakinntinggi tingkatnpendidikan 

semakin banyakninformasi yang didapat.14 

Tingkatnpendidikan yang tingginjuga 
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mempengaruhi seseorang untuk 

cenderungnmencari informasinsecara 

mandirintidak hanyandi bangku pendidikan 

formalntapi juga darinmedia lain seperti 

mediancetak maupun medianelektronik termasuk 

mediansosial.14  

Tingkatannpendidikan responden yaitu 

pendidikannSMA, Faktor tingkat 

pendidikannresponden mempengaruhinproses 

belajar, dengan tingkatnpendidikan yang 

tingginmakin mudah seseorangndalam 

menerimaninformasi. Sekolah tersebutnjuga 

memiliki programnpendidikan 

kesehatannreproduksi sehingga dapat menambah 

informasinsiswanya mengenai 

perilakunberesikonHIV/AIDS. Maka dari itu, 

selainnresponden menerimaninformasi dari 

sekolahnberbagai faktor lain yangnmempengaruhi 

tingkatnpengetahuan tersebut juga dapat 

menambah informasinsehingga responden dengan 

tingkatnpengetahuan baik memiliki 

presentasinyang palingntinggi.15 

Terdapat beberapankecamatan yang 

mempunyai tingkatnpengetahuan, sikap 

dannperilaku yang kurangnyang paling banyak  

yaitunKecamatan Jatinangor , saat ininJatinangor 

dikenal sebagai salah satunkawasan Pendidikan di 

Jawa Baratnsejak tahunn 1987.16 

Penduduk KecamatannJatinangor memiliki 

jenisnpekerjaan yang cukup beragamndengan 

dominasi sebagainburuh/karyawan 

dannwiraswasta. Seiring dengan hadirnya 

bangunannkampus, sehingga rumah sewanuntuk 

mahasiswa ataupun tempatnperbelanjaan banyak 

didirikan,  MenjadikannJatinangor menjadi 

kawasannkampus dan merupakannwilayah yang 

penduduknya terpadatndi Sumedang.16 Sedangkan 

yang mempunyaintingkat pengetahuan, sikapndan 

perilaku yang baiknyang paling banyak 

yaitunkecamatan Cisitu, 

Cisitu adalahnsebuah kecamatanndi Kabupaten 

Sumedang, Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia.nBerkaitan dengan 

matanpencahariannya, Penduduk Kecamatan 

Cisitunbergerak di sektornpertanian, perternakan 

serta bekerja sebagainpegawai negerinsipil.17 

Tingkatnpengetahuan yang berbeda-beda 

dapatnterjadi karena pengaruh faktorndari masing-

masingnindividu, contohnya seperti dayantangkap, 

dayaningat seseorang yang berbeda-beda, 

kemampuan memahamininformasi,  faktor 

keluarga dan faktornlingkungan dan faktor lainnya. 

Tingkatnpengetahuan yang baik 

menguranginperilaku buruk dan sikapnburuk 

terhadap infeksinHIV.18 

Faktornlingkungan berpengaruh pada proses 

masuknyanpengetahuan ke dalamnindividu yang 

berada dalamnlingkungan tersebut. 

Lingkungannresponden yang terletak 

ditengahnkota dengan segala modernitasndimana 

orang-orang terbuka terhadapnberbagai informasi, 

hal tersebut mendukungnresponden untuk 

cenderung mudahnmenerima berbagai 

informasinyang didapat responden.18 

Usianseseorang juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi dayantangkap dan pola 

pikirnseseorang, semakin bertambah usianakan 

semakin berkembang pulandaya tangkap dan 

polanpikirnya, sehingga pengetahuannyang 

diperolehnya semakin membaik.
 

Berdasarkan 

datanpenelitian, usia responden termasuk 

kedalamnusia remaja yaitu usia 15-17 tahun, 

dimana pada usiantersebut kemampuan 

penerimaannatau mengingat suatunpengetahuan 

dalam keadaan yang baik,nsehingga hal tersebut 

mempengaruhinresponden untuk lebih banyak 

menerimaninformasi.19 

Faktornsosial budaya mempengaruhi 

kebiasaanndan tradisindalam 

memperolehninformasi. Mengaksesninternet saat 

ini menjadi kebiasaan sehari- hari untuk 

mendapatninformasi sehingga respondenntidak 

hanya mendapat informasindari sekolah tapi juga 

darinteman sepergaulan dan  medianinternet atau 

mediansosial.19 

Faktornekonomi akan menentukan tersedianya 

suatunfasilitas sehingga seseorang dapat mudah 

mendapatkannakses terhadap berbagai 

macamninformasi.
 

Faktornekonomi 

respondennyang baik, mempengaruhi mereka 

dalamnkemudahan mengakses 

informasinmenggunakan berbagainmedia, 

contohnya dengan membeli buku,nmengikuti 

seminar atauntalkshow, mengakses 

informasindengan telepon genggam, dan lain 

sebagainya.nTerjangkaunya biayanuntuk 

aksesninternet juga memudahkan hampir setiap 

orang untuk mendapat informasinmelalui media 

internet.nBerbagai sumberninformasi juga 

mempengaruhi tingkatnpengetahuan responden, 

tidak hanya media elektroniknseperti internet, 

acara televisi, dan radio. Berbagai mediancetak 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sumedang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sumedang
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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seperti suratnkabar, majalah,nposter, iklan pada 

papan reklamendan media cetaknlainnya dapat 

berperan sebagai sumbern informasi.20 

Sebanyak 26norang (59%) dari seluruh 

respondennpada penelitian ini menunjukkan 

bahwansikap siswa terhadap penularanndan 

pencegahannHIV/AIDS termasuk sikap yang 

cukupnbaik. Sedangkan Hasil penelitian yang 

menunjukan respondennyang memiliki 

pengetahuannbaik dengan sikap tidaknbaik, hal 

tersebut dapat disebabkan oleh pengetahuan 

tentangnHIV yang dimilikinseseorang tidak sejalan 

dengannsikapnya dan tidak ada upaya 

dalamnmengubah tindakan atau tingkahnlaku yang 

ada pada dirinya.20 Kecenderungan sikapnpositif 

untuk melakukan upaya pencegahannyang kurang 

baik bisa disebabkan karenanpemahaman akan 

HIV dannAIDS tidak secara 

menyeluruh.nBeberapa faktor seperti 

tingkatnpendidikan, faktornlingkungan 

tempatntinggal, dan akses informasi yang tidak 

sampai ke wilayahnmereka bisa menjadi 

faktornpenyebab kurangnya kesadarannakan 

bahaya HIV dannAIDS.20 

Sebanyakn38 orang (86%) dari seluruh 

respondennpada penelitian ini menunjukkan 

bahwanperilaku siswa terhadapnpenularan dan 

pencegahan HIV/AIDSntermasuk perilaku 

yangnbaik. Perilakunseseorang dipengaruhi oleh 

beberapanfaktor yang mempengaruhi diantaranya 

faktornpendukung yang mencakup 

ketersediaannsarana, prasarana,ndan dukungan 

sosialnjuga faktor penguat yang meliputinsikap 

atau perilaku tokohnmasyarakat dan undang-

undang ataunperaturan berlaku yang terkait.
 

Tingkatnpengetahuan menjadi salah satu 

faktornpredisposisi yang mempengaruhinperilaku, 

dimana faktor predisposisi lainnyanadalah sikap 

dannkepercayaan. Faktor predisposisi perilaku 

yang diteliti padanpenelitian ini adalah faktor 

tingkatnpengetahuan.21 

Perilakunbaik responden dipengaruhi 

faktornpendukung yang terdiri dari 

ketersediaannsarana, prasarana, dan 

dukungannsosial. Faktor saranandan prasarana 

yang dapat diaksesnresponden di 

lingkungannyanjuga mempengaruhi 

perilakunresponden. Sarana dannprasarana yang 

tersedia di sekolahnseperti perpustakaan 

dapatnmemfasilitasi responden untuk 

mencarininformasi yang baik sehingganhal 

tersebut dapat membentuk perilakunyang baik.21 

Saranandan prasarana lain seperti 

kegiatannekstrakulikuler yang beragam 

disekolahntersebut mempengaruhi 

siswanyandalam menggunakan waktununtuk 

kegiatannyang positif, dimana hal tersebut dapat 

mempengaruhinperilaku siswanya untuk 

berperilakunbaik. Dukungan sosialnatau 

lingkungan sosialnyang menghindari perilaku 

beresikonHIV/AIDS mempengaruhi responden 

juga untuknikut menghindari perilakuntersebut 

sehingga kebanyakan respondennberperilaku 

baik.22 

Faktornpenguat yang meliputi faktornsikap dan 

perilaku tokohnmasyarakat, tokohnagama, juga 

undang-undang dannperaturan-peraturan baik dari 

pusat maupun darinpemerintah daerahnyang 

terkait.
 

Himbauan yang disampaikan tokoh 

masyarakatndan tokoh agama untuknmenghindari 

perilaku beresikontertular HIV/AIDSnbaik di acara 

televisinatau radio, dari mediancetak dan media 

elektronik. Undang-undang dan peraturannnegara 

tentang penyalahgunaan narkobanmempengaruhi 

responden untuk cenderung berperilakunbaik.22 

Tingkat pengetahuan,nsikap, dan kepercayaan 

juganmempengaruhi perilakunseseorang, tingkat 

pengetahuannyang baik, sikap dirinresponden dan 

lingkungannyang mendukung untuk 

berperilakunbaik dan kepercayaan 

lingkungannresponden yang menganggap 

penyakitnHIV/AIDS sebagai penyakit yang 

sangatnberbahaya, tidak dapat disembuhkan, dan 

menjadi hal yangnmemalukan bagi penderita dan 

keluarganyandapat mendukung responden untuk 

menghindari perilakunberesiko 

terkenanHIV/AIDS.23 

Sekolahntempat dilakukan penelitian juga 

sudah memilikinprogram pendidikan 

kesehatannreproduksi, hal ini selain untuk 

menambahnpengetahuan siswa juga dapat menjadi 

kontrolnsekolah terhadap siswa agar 

menjauhinperilaku beresikonHIV/AIDS, dengan 

demikian sekolahntersebut sudah ikut berperan 

dalam menjauhkannsiswanya dari perilaku 

beresikonHIV/AIDS. Peran lain yang dilakukan 

sekolahnadalah dengan mempermudah responden 

mengaksesninformasi melalui 

perpustakaannsekolah, laboratorium 

komputernatau internet sehingga memungkinkan 

para siswa untuk memperolehninformasi 

mengenainHIV/AIDS.23 



Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap dan Perilaku Siswa…|   11 

Kedokteran 

Hasil uji statistik menggunakannchi square test 

pada derajat kepercayaan 95% menunjukkan 

bahwa secara statistik terdapat hubungannyang 

bermakna antaranpengetahuan dengan sikap dan 

perilaku siswanSMA Negeri 1 Sumedang terhadap 

penularan dan pencegahan HIV/AIDS dengan nilai 

< 0,05. Hal ini juga didukung dengan penelitian-

penelitian terdahulu, menunjukan bahwa uji Chi-

Square faktor yang berhubungan secara signifikan 

dengan perilakunremaja terhadap pencegahan 

HIV/AIDSnadalah tingkat pengetahuan p=0,035 

dan sikap p=0,007. Faktor yang paling 

mempengaruhi perilakunremaja terhadap 

pencegahan HIV/AIDSnadalah sikap (p-value= 

0,008; PR= 4,4; 95% CI=1,472-13,152).23 

Penelitian terdahulu menunjukan uji Chi 

Square ada hubungannantara tingkat pengetahuan 

tentang HIV/AIDSndengan upaya pencegahan 

HIV/AIDS pada remaja (P-value 0,004 < 0,05) dan 

ada hubungan sikap tentangnHIV/AIDS dengan 

upaya pencegahanNHIV/AIDS pada remaja (P-

value 0,001 < 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya 

pencegahannHIV/AIDS dapat dilakukan melalui 

perubahan perilakundengan cara meningkatan 

pemahaman tentangnpengetahuan, sikap dan upaya 

pencegahannsecara terus menerus. Para siswa 

diharapkan dapat menambahnpengetahuan dengan 

membaca buku kesehatannatau mengakses melalui 

media informasinlainnya sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman tentang nHIV/AIDS. 

Pihak sekolah diharapkan mengadakan 

programnpenyuluhan kesehatan atau 

memberikanninformasi kesehatan salah satunya 

tentangnHIV/AIDS agar menambah wawasan dan 

pengetahuannbagi siswa dan memfasilitasi 

keperpustakaanndengan sumber lebih banyak yang 

berkaitan dengannHIV/AIDS.24 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya serta pembahasan yang disertai dengan 

teori-teori yang mendukung mengenai “Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap dan Perilaku 

Penularan dan Pencegahan HIV/AIDS pada Siswa 

SMA Negeri 1 Sumedang Tahun 2020”, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilakunpenularan dan pencegahann 

HIV/AIDSnpada siswa kelas dua SMAnNegerin1 

Sumedang sebagian besar responden 

memilikinnilai yang baik. 

Terdapat hubungan antara tingkatnpengetahuan 

dangan sikap penularan dan 

pencegahannnHIV/AIDS pada siswa kelas dua 

SMA Negeri 1 Sumedang. 

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan perilaku penularan dan pencegahann 

HIV/AIDS pada siswa kelas dua SMA Negeri 1 

Sumedang. 
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